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Abstract.  The purpose of this study was to know the effectiveness of  Send A Problem type 
cooperative model in writing sentence german languange. This study used quasy-
experiment approach. Data was collected using writing sentence skill test. Population of 
this study was students of XI IPA SMAN 14 Kabupaten Gowa which consisted of 5 classes 
which had 156 students. The sample in this study was chosen using purposive sampling 
method. Total sample is 62 students and all students are divided into 2 classes control class 
and experiment class. Data were analyzed using t-Test analysis. The result of data analysis 
shows that Send A Problem  type cooperative learning model is effectively used in the skill 
of writing sentence of German. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini dikenal dua macam cara berkomunikasi  pada masyarakat modern, 

yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi secara tidak langsung. Kegiatan 

berbicara dan menyimak merupakan komunikasi secara langsung, sedangkan 

kegiatan menulis dan membaca merupakan komunikasi tidak langsung.  Dua macam 

komunikasi tersebut sangatlah penting untuk dipelajari agar bisa berkomunikasi 

dengan baik, tentunya dengan mempelajari bahasa baik bahasa sendiri maupun 

bahasa asing. Menguasai bahasa asing berarti memberikan peluang yang luas bagi 

kita  dalam menyerap berbagai informasi di dalam era globalisasi yang semakin hari 

semakin berkembang sangat cepat. Di era globalisasi ini siswa sebaiknya mampu 

menguasai bahasa asing lainnya selain bahasa Inggris.  

Bahasa Jerman telah menjadi topik yang banyak dikaji oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya (Mantasiah & Yusri, 2018; Mantasiah dkk., 2019; Ying dkk., 2018; 

Merrem dkk., 2018). Hal tersebut disebabkan karena bahasa Jerman merupakan 

salah satu bahasa asing yang telah banyak diajarkan di sekolah menengah atas atau 

yang sederajat khususnya di Indonesia. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan  

di SMA Negeri 14 Kabupaten  Gowa, diketahui bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menulis kalimat bahasa Jerman. Tedapat beberapa faktor yang 

menyebabkan penguasaan kosakata siswa sangat kurang. Hasil wawancara awal 
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yang dilakukan dengan siswa menunjukkan bahwa bahasa Jerman sulit untuk 

dipelajari karena baru diperkenalkan di tingkat SMA. Kemudian tidak adanya 

motivasi untuk menulis  dari dalam diri siswa itu sendiri, karena mereka 

menganggap bahwa bahasa Jerman adalah bahasa yang susah untuk dipelajari. 

Selain itu penggunaan metode pembelajaran yang cenderung menggunakan 

metode ceramah atau metode lainnya yang kurang bervariasi sehingga tidak 

membangkitkan semangat belajar siswa dalam belajar bahasa Jerman. 

Berdasarkan hal di atas, diperlukan sebuah model pembelajaran menulis 

yang dapat mengatasi masalah siswa seperti yang dijelaskan sebelumnya. Salah satu 

model pembelajaran yang bervariasi dan inovatif adalah model pembelajaran 

kooperatif. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Send A Problem. Tipe 

Send A Problem adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang membantu 

siswa memberikan solusi dari masalah yang telah diberikan guru dan mampu 

menyampaikan pendapatnya kepada teman-temannya. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dipandang perlu untuk mengadakan sebuah penelitian yang berjudul 

Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Send A Problem dalam 

Keterampilan Menulis Kalimat Bahasa Jerman Siswa Kelas XI SMAN 14 Kabupaten 

Gowa. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang keefektifan 

model pembelajaran kooperatif tipe Send A Problem dalam keterampilan menulis 

kalimat bahasa Jerman siswa Kelas XI SMA Negeri 14 Kabupaten Gowa 

TINJAUAN PUSTAKA 

Model Send a Problem 

Menurut Barkley, dkk (2012) menyatakan bahwa send a problem adalah 

strategi yang melibatkan siswa dimana setiap kelompok siswa menerima masalah, 

mencoba menyelesaikannya kemudian meneruskannya ke kelompok berikutnya dan  

melewati banyak kelompok menghasilkan solusi yang berbeda dengan masalah  

yang sama. Dengan demikian, kegiatan ini melibatkan dua tahap yaitu  pemecahan 

masalah kemudian dievaluasi. Kegiatan ini bekerja paling baik untuk masalah 

kompleks yang mungkin memiliki lebih dari satu jawaban. Model Send a problemI 

juga dapat didefenisikan sebagai kegiatan memecahkan masalah secara berurutan, 

mengirim masalah, menambahkan solusi dan menganalisis jawaban kelompok 

sebelumnya . Selanjutnya Warsono dan Harianto (2012)  mengatakan Send a problem 

adalah tipe pembelajaran yang dimana sebuah aktivitas yang mendorong siswa 

untuk berpikir secara mandiri dan berpikir dalam tim secara kritis dan analitis.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Send A 

Problem adalah strategi yang melibatkan siswa dimana setiap kelompok siswa 

menerima masalah, menyelesaikannya kemudian meneruskannya ke kelompok 

berikutnya dan  melewati banyak kelompok menghasilkan solusi yang berbeda atau 
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beragam serta relevan dengan masalah  yang sama dan mendorong siswa untuk 

berpikir dalam tim secara kritis dan analitis.  

Keterampilan Menulis 

Iskandarwassid dan Sunendar (2008) menyatakan bahwa keterampilan 

menulis merupakan usaha untuk mengungkapkan gagasan dan perasaan yang ada 

pada diri seorang pemakai bahasa tersebut dengan cara mengungkapkannya 

dilakukan secara tertulis. Abbas (2006) keterampilan  menulis  adalah kemampuan 

mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak  lain  dengan  

melalui  bahasa  tulis. Selain itu Tarigan (2008) juga menambahkan bahwa 

keterampilan  menulis  adalah salah   satu   keterampilan   berbahasa   yang   

produktif   dan   ekspresif   yang dipergunakan  untuk  berkomunikasi  secara  tidak  

langsung  dan  tidak  secara tatap  muka  dengan  pihak  lain. Berdasarkan beberapa 

uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan 

mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan yang ada pada diri seorang 

pemakai bahasa kepada pihak lain dengan cara mengungkapkannya dan dilakukan 

secara tertulis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Variabel bebas yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Send A Problem dan variabel terikat adalah keterampilan menulis kalimat. 

Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimental. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 Kabupaten Gowa yang terdiri dari 5 

kelas, dengan  jumlah siswa 156  orang. Sampel  penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 

yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 yang berjumlah 

30 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa tes menulis 

bahasa Jerman.  Siswa disediakan sebuah topik umum yang dikembangkan menjadi 

sebuah wacana singkat. Teknik analisis data yang digunakan yakni statistik deskriptif 

dan statistik inferensial. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling yaitu 

kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol. 

Pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan setelah pemberian pre-test pada 

masing-masing kelas. Pembelajaran pada kedua kelas tersebut dilakukan secara 

berbeda, siswa pada kelas eksperimen diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Send A Problem dan siswa pada kelas kontrol diajar 

tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe send a problem. Pre-test 

diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam keterampilan menulis 

kalimat dan hasilnya menunjukkan bahwa kelas eksperimen (XI IPA 2) memeroleh 
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nilai rata-rata (mean) sebesar 45,97 dengan hasil analisis menunjukkan bahwa 1 

siswa (3,125%) yang memperoleh nilai terendah yaitu 28 dan 1 siswa (3,125%) yang 

memeroleh nilai tertinggi yaitu 61. Kelas kontrol (XI IPA 1) memeroleh nilai rata-rata 

47,27 dengan hasil analisis menunjukkan bahwa 3 siswa (10%) memeroleh nilai 

terendah yaitu 30 dan 2 siswa (6,66%) memeroleh nilai tertinggi yaitu 65.  

Hasil nilai pre-tes tersebut kemudian di uji dengan menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas untuk mengetahui apakah kedua 

sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas untuk 

mengetahui apakah kedua sampel tersebut homogen atau tidak. Hasil analisis uji 

normalitas menunjukkan bahwa harga yang diperoleh pada kelas eksperimen (XI 

IPA 2) dan kelas kontrol (XI IPA 1) masing-masing sebesar -129,47 dan -137,21. Hasil 

tersebut kemudian dibandingkan dengan tabel chi-kuadrat (dk=5, taraf signifikan 

0,05) sebesar 11,07 menunjukkan bahwa χhitung^2(-129,47) <χtabel^2(11,07)danχhitung^2(-

137,21)<χtabel^2(11,07).  Berdasarkan hal tersebut distribusi pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dinyatakan normal. Artinya tes yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan siswa.  

Adapun hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai Fhitung pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 1,87. Hasil tersebut dibandingkan dengan 

Ftabel (dk=5, taraf signifikan 0,05) sebesar 5,050. Hal ini menunjukkan bahwa 

Fhitung  lebih kecil dari Ftabel (1,87 < 5,050). Hal ini berarti bahwa kelompok data 

pada kelas eksperimen dan kontrol dinyatakan homogen.  

Pemberian treatment pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Send A Problem dan pada kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Setelah 4 kali pertemuan kedua kelas tersebut kembali 

diberi tes (post-test) keterampilan menulis kalimat bahasa Jerman. Hasil post-test 

pada kelas eksperimen (XI IPA 2) yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Send A Problem mengalami peningkatan nilai yang 

signifikan. Hal ini dapat dilihat dengan perolehan nilai untuk kelas eksperimen, 1 

siswa (3,125%) memeroleh nilai terendah yaitu 49 yang sebelumnya yaitu 28 dan 1 

siswa (3,125) yang memeroleh nilai tertinggi yaitu 82  dengan rata-rata 63,65 yang 

sebelumnya hanya 45,97. Siswa telah mampu menulis kalimat sesuai dengan 

pertanyaan yang diajukan guru. Tetapi terdapat sedikit kesalahan dalam 

penyusunan kalimat, seperti konjugasi, pemilihan kosakata dan juga penulisannya 

namun kemampuan siswa lebih meningkat setelah Pembelajaran dengan tipe Send 

A Problem. 

Adapun kelas kontrol yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran 

tidak mengalami peningkatan nilai yang signifikan. Perolehan nilai menunjukkan 

bahwa 2 siswa (6,66%) memeroleh nilai terendah yaitu 44 dan 3 siswa (10%) 

memeroleh nilai tertinggi yaitu 67. Dengan nilai rata-rata 55,6. Tidak seperti pada 

kelas eksperimen, pada kelas kontrol masih banyak kesalahan dalam menulis 
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kalimat oleh siswa seperti  struktur kalimat, konjugasi , pemilihan kosakata dan juga 

penulisannya. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t untuk 

mengetahui hasil akhir dari penelitian ini, yaitu ada tidaknya perbedaan tingkat 

keterampilan menulis kalimat bahasa Jerman pada hasil postes kelas eksperimen 

dan kelaskontrol. Hasil penghitungan tersebut diperoleh data bahwa thitung 

sebesar 4,19. Setelah dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dan dk 

60 sebesar 2,000 maka dapat disimpulkan bahwa t-hitung  lebih besar daripada t-

tabel  yakni t-hitung (4,19) > t-tabel (2,000).  Dengan demikian H1 yang berbunyi 

Model pembelajaran kooperatif tipe Send A problem efektif dalam keterampilan 

menulis kalimat  bahasa Jerman siswa kelas X SMAN 14 Kabupaten Gowa diterima. 

Hal tersebut menujukkan bahwa model pembelajaran Send A problem dapat 

dijadikan sebagai salah satu pilihan metode yang bersifat efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosa kata siswa dalam pembelajaran bahasa asing. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa menujukkan bahwa 

siswa sangat senang menggunakan metode ini dalam kelas menulis, karena siswa 

merasa dilibatkan secara penuh dalam kelompoknya, dengan menerima masalah 

dan mencoba menyelesaikannya kemudian meneruskannya ke kelompok berikutnya 

dan  mendiskusikannya dengan kelompok lain dianggap dapat meningkatkan 

penguasaan kosa kata siswa yang selanjutnya digunakan dalam mengembangkan 

sebuah topik umum menjadi wacana. Selain itu, metode tersebut juga dapat melatih 

siswa untuk berpikir akan sebuah ide yang dapat dituangkan dalam sebuah gagasan 

tulisan dalam kelas menulis. Hal ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menjelaskan bahwa salah satu masalah pembelajar bahasa asing dalam 

menulis adalah kurangnya ide yang dapat dituangkan dalam bentuk tulisan (Afonso 

dkk., 2019; Suswati dkk., 2019; Liao dkk., 2018; Han & Hiver, 2018). Maka dari itu, 

metode ini dianggap tepat untuk diterapkan dalam kelas keterampilan menulis 

karena dapat melatih siswa untuk mengembangkan sebuah ide dan gagasan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Send A Problem terbukti efektif dalam meningkatkan  

keterampilan menulis kalimat bahasa Jerman siswa. Hal ini didukung dari hasil tes 

menulis siswa, hasil wawancara dengan siswa, serta hasil observasi yang telah 

dilakukan selama proses pembelajaran. Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh 

model ini yakni tuntutun untuk mengembangan sebuah ide ataupun gagasan. Hal 

tersebut tentunya sangat dibutuhkan dalam kelas menulis dalam hal ini adalah kelas 

menulis bahasa Jerman 
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